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Abstract 

 

This research aims to empirically prove the influence of Investment Opportunity Set (IOS) and Good Corporate Governance 

(GCG) with proxies for managerial ownership, board of directors, institutional ownership, audit committee and proportion of 

independent board of commissioners on company performance. The sample used is technology companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (BEI) with an observation period of 2019 -2023. The total sample was 12 companies using the purposive 

sampling method. The variables in this research include IOS and GCG as independent variables and DuPont's ROE as the 

dependent. The analysis method is SPSS 20 Multiple Linear Analysis. The results of this research show that the Investment 

Opportunity Set (IOS) influences Company Performance, while Good Corporate Governance (GCG) has no effect on Company 

Performance. 

 

Keywords : Investment Opportunity Set; Good Corporate Governance; Firm Performance 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh Investment Opportunity Set (IOS) dan Good Corporate 

Governance (GCG) dengan proxi kepemilikan manajerial, dewan direksi, kepemilikan institusional, komite audit dan proporsi 

dewan komisaris independent terhadap kinerja perusahaan. Sampel yang digunakan adalah perusahaan teknologi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode pengamatan 2019 -2023. Jumlah sampel 12 perusahaan dengan menggunakan 

metode purposive sampling. Variabel dalam penelitian ini meliputi IOS dan GCG sebagai variabel independent dan ROE DuPont 

sebagai dependen. Metode analisis adalah Analisis Linier Berganda SPSS 20. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Investment Opportunity Set (IOS) mempengaruhi Kinerja Perusahaan, sedangakan Good Corporate Governance (GCG) tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan. 

 

Kata Kunci : Investment Opportunity Set; Good Corporate Governance; Kinerja Perusahaan 

 

 

1. Pendahuluan 
 

Perusahaan merupakan suatu entitas organisasi yang didirikan oleh perorangan maupun antar sekelompok orang 

yang memiliki tujuan utama mendapatkan laba atau profit selama kegiatan operasional berlangsung. Untuk 

mendapatkan keuntungan yang maksimal sesuai keinginan perusahaan, diperlukan kemampuan dalam pengelolaan 

asset secara efektif dan efisien, dan melalui hal tersebut memperlihatkan bahwa perusahaan memiliki kinerja yang 

baik. Kinerja perusahaan adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas perusahaan selama periode waktu tertentu, 

merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber 

daya-sumber daya yang dimiliki (Dede Hertina, 2020). Kinerja perusahaan dapat dilihat melalui dua aspek yaitu 

diantaranya kinerja keuangan (financial performance) dan kinerja non – keuangan (non – financial performance) 

suatu perusahaan. 

Investment Opportunity Set (IOS) adalah suatu bentuk alternatif keputusan investasi oleh investor atau 

perusahaan yang berasal dari pihak luar perusahaan dalam bentuk investasi yang (Jabar et al., 2024). Investor 

memiliki beberapa alternatif investasi yang dapat dibandingkan untuk mengalokasikan dananya ke berbagai 

instrumen investasi, seperti saham, obligasi, reksadana, properti, dan instrumen lainnya. Sedangkan Good Corporate 

Governance (GCG) adalah prinsip-prinsip yang dijalankan dalam perusahaan yang bertujuan guna memaksimalkan 

nilai dari perusahaan yang menerapkan dan meningkatkan kinerja serta kontribusi di dalam perusahaan dan mampu 

menjaga keberlanjutan perusahaan secara jangka panjang. Good Corpoorate Governance (GCG) adalah prinsip 

yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan agar mencapai keseimbangan antara kekuatan serta kewenangan 

perusahaan dalam memberikan pertanggungjawabannya kepada shareholders (pemegang saham). Oleh karena itu, 
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konsep Good Corpoorate Governance dapat digunakan sebagai alat untuk memantau kinerja perusahaan serta bisa 

memberikan keyakinan kepada para pihak eksternal. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Al – Ghamr (2020) yang menemukan bahwa Investment 

Opportunity Set (IOS) berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hal ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Jabar et al (2024) yang menemukan bahwa Investment Opportunity Set (IOS) 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Fajr et al (2022) 

menyatakan bahwa Good Corpoorate Governance (GCG) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayanti et al (2023) yang 

mengemukakan bahwa GCG yakni dewan komisaris dan ukuran dewan direksi berpengaruh negatif signifikan 

terhadap kineja perusahaan. 

Sektor teknologi merupakan salah satu sektor yang saat ini tengah digaungkan oleh pemerintah Indonesia. 

Seperti kita ketahui bersama, sejak wabah Covid – 19 menyerang seluruh dunia tak terkecuali Indonesia. Segala 

bentuk digitalisasi mulai lumrah di masyarakat luas. Penggunaan internet makin massif, aplikasi – aplikasi berbasis 

internet makin menjamur. Hal ini menyadarkan bahwa sektor teknologi merupakan salah satu sektor yang penting 

dalam keberlangsungan masyarakat Indonesia. Namun pada realisasinya tidak seluruh perusahaan yang ada di sektor 

teknologi mengalami keadaan yang sama. Seperti yang dapat dilihat dalam gambar 1 berikut yang memberikan 

gambaran mengenai rata – rata hutang yang ada pada perusahaan teknologi periode 2019 – 2023. 

 

 

Gambar 1. Rata – Rata Hutang Perusahaan Teknologi Periode 2019 – 2023 

(Sumber : Data Diolah 2024) 
 

Pada grafik tersebut menjelaskan bahwa rata – rata hutang perusahaan teknologi setiap tahunnya mulai dari 2019 

– 2023 selalu mengalami kenaikan. Hingga yang paling tinggi berada di tahun 2023 yaitu sebesar Rp 

Rp995.477.842.261. Bukan hanya rata – rata hutang yang kurang baik, namun indeks saham teknologi atau 

IDXTECHNO juga terus mengalami penurunan seperti yang dapat dilihat pada gambar 2 berikut. 

 

 

Gambar 2. Data Indeks Sektor Teknologi (IDXTECHNO) Tahun 2018 – 2022 

(Sumber : idx.co.id) 

 

Pada gambar 2 dapat dilihat bahwa indeks saham teknologi terus menurun sejak 2021 – 2022. Dimana lonjakan 

hanya terjadi selama periode 2020 – 2021. Berdasarkan fakta pada gambar 1 yang menunjukkan tingkat hutang pada 
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sektor teknologi terus bertambah setiap tahunnya, namun fakta pada indeks saham justru menurun, hal ini 

mengindikasikan bahwa telah terjadi pengelolaan sumber daya perusahaan yang kurang maksimal pada sektor 

teknologi. Berdasarkan fenomena yang dijelasikan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Investment Opportunity Set (IOS) dan Good Corporate Governance (GCG) Terhadap 

Kinerja Perusahaan”. 

 

2. Kerangka Teori   

  

2.1. Teori Agensi (Agency Theory) 

 

Teori keagenan (agency theory) pertama kali dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976). Teori keagenan 

menggambarkan hubungan antara manajemen sebagai agen dan investor sebagai principal, keduanya memiliki tugas 

masing – masing dalam menjalankan suatu bisnis. Pengaturan ini tidak akan bekerja dengan baik ketika agen 

membuat keputusan yang tidak sejalan dengan kepentingan principal. Konflik yang timbul antara agen dan 

principal dimana agen cenderung lebih mementingkan tujuan individu dibandingkan dengan tujuan perusahaan 

disebut agency problem. Salah satu penyebab timbulnya agency problem adalah adanya asimetri informasi 

(asymmerrical information). 

 

Teori Agensi mendorong munculnya konsep Good Corporate Governance dalam pengelolaan bisnis untuk 

mengatasi masalah keagenan. GCG dapat memberikan perlindungan kepada pemegang saham sebagai pemilik 

perusahaan untuk memperoleh kembali atas kepemilikannya dengan wajar dan memantau kinerja manajemen untuk 

bekerja sesuai dengan kepentingan perusahaan (The Indonesian Institute for Corporate Governance, 2004).  

 

2.2. Kinerja Perusahaan 

 

Kinerja  perusahaan  merupakan  hasil  dari  kegiatan  manajemen  dan  merupakan gambaran  atau  kondisi  

perusahaan  yang  mana kondisi  tersebut  merupakan  hasil  dari kegiatan  manajemen (Nubellla, 2021). Kinerja 

perusahaan menggambarkan tentang baik buruknya kondisi suatu perusahaan. Kinerja perusahaan dapat dinilai oleh 

investor ataupun kreditur dengan menganalisa rasio keuangan entitas dari sisi profitabilitas (Silaban & Harefa, 

2021). 

 

Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menggunakan beberapa indikator. Menurut Komaruddin (2020) ada 4 

(empat) rasio keuangan yang digunakan yaitu sebagai berikut : 

a. Rasio likuiditas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan membiayai operasi dan memenuhi 

kewajiban keuangan pada saat ditagih. 

b. Rasio solvabilitas adalah rasio untuk mengukur seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang. 

c. Rasio aktivitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam melakukan aktivitas 

perusahaan sehari – hari atau kemampuan perusahaan dalam penjualan, penagihan piutang maupun 

pemanfaatan aktiva yang dimiliki. 

d. Rasio profitabilitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dari 

berbagai kebijakan dan keputusan yang diambil. 

2.3. Investment Opportunity Set (IOS) 

 

Investment Opportunity Set (IOS) adalah suatu bentuk alternatif keputusan investasi oleh investor atau 

perusahaan yang berasal dari pihak luar perusahaan dalam bentuk investasi yang bervariasi (Jabar et al., 2024). 

Investment Opportunity Set merupakan keputusan investasi berwujud perpaduan aset yang dimiliki dan opsi 

kesempatan investasi masa depan dengan nilai bersih sekarang (net present value) positif serta akan berdampak pada 

nilai perusahaan (Carolina et al., 2022). Investment Opportunity Set memberikan kontribusi penting terhadap kinerja 

keuangan karena perusahaan akan berupaya untuk menyajikan kinerja yang positif sebagai pilihan investasi di masa 

depan, sehingga Investment Opportunity Set tersebut mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan (Carolina et al., 

2022).  IOS merupakan keputusan investasi dalam bentuk kombinasi dari aktiva yang dimiliki (assets in place) dan 

opsi investasi di masa yang akan datang, dimana IOS tersebut akan mempengaruhi nilai dan kinerja suatu 

perusahaan (Carolina et al., 2022). 

 

2.4. Good Corporate Governance (GCG)  
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Good corporate governance adalah suatu proses dan struktur yang digunakan oleh organ perusahaan (Pemegang 

Saham/Pemilik Modal, Komisaris/ Dewan Pengawas dan Direksi) untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan 

akuntabilitas perusahaan guna untuk mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap 

memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya, berdasarkan peraturan perundang-undangan dan nilai etika 

(Nurhidayah, 2020). Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 8/4/PBI/2006 tentang pelaksanaan good corporate 

governance bagi bank umum mendefinisikan Good Corporate Governance adalah suatu tata kelola bank yang 

menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), pertanggung jawaban 

(responbility), independensi (independency), dan kewajaran (fairness). 

 

3.  Metodologi   

 

 Jenis penelitian pada penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh antar variabel. Penelitian ini menggunakan kuantitatif, artinya data yang dikumpulkan berupa angka yang 

dilakukan secara sistematis. Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah – kaidah 

ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis (Sugiyono, 2020). Sedangkan asosiatif 

berarti penelitian ini bertujuan untuk membandingan dua atau lebih variabel sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan. Menurut Sugiyono (2020:16), Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh atau dikumpulkan secara tidak langsung oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2020:193) data sekunder adalah 

sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpulan data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

data sekunder berupa laporan keuangan pada sektor teknologi yang didapatkan dari Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

3.1. Populasi 

 

Menurut Sugiyono (2020) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan olah peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI).  

 

3.2. Sampel 

 

Sedangkan sampel menurut Sugiyono (2020:127) merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Sampel dilakukan karena peneliti memiliki keterbatasan dalam melakukan penelitian baik dari segi 

waktu, tenaga, dan jumlah populasi yang banyak. Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2020). Adapun kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.   Perusahaan teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019 – 2023. 

2. Perusahaan teknologi yang menyampaikan laporan tahunan berturut – turut di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2019 – 2023. 

3.   Perusahaan teknologi yang menyampaikan data lengkap mengenai variabel – variabel yang digunakan dalam 

penelitian periode 2019 – 2023. 

 
Tabel 1. Daftar Sampel Penelitian 

No Kode Perusahaan Nama Emiten 

1 ATIC Anabatic Technologies Tbk. 

2 EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk. 

3 KREN Quantum Clovera Investama Tbk. 

4 MLPT Multipolar Technology Tbk. 

5 PTSN Sat Nusapersada Tbk 

6 MCAS M Cash Integrasi Tbk. 

7 NFCX NFC Indonesia Tbk. 

8 DIVA Distribusi Voucher Nusantara T 

9 ENVY Envy Technologies Indonesia Tb 

10 HDIT Hensel Davest Indonesia Tbk. 

11 DMMX Digital Mediatama Maxima Tbk. 

12 GLVA Galva Technologies Tbk. 

 

(Sumber : Data Diolah 2024) 
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3.3. Definisi Operasional Variabel  

a. Kinerja Perusahaan 

Kinerja  perusahaan  merupakan  hasil  dari  kegiatan  manajemen  dan  merupakan gambaran  atau  kondisi  

perusahaan  yang  mana kondisi  tersebut  merupakan  hasil  dari kegiatan  manajemen (Nubellla, 2021).  

 

Pengukuran kinerja perusahaan menggunakan ROE DuPont dengan perhitungan sebagai berikut (Andi et al, 2022) 

: 

ROE DuPont =  

 

b. Investment Opportunity Set (IOS) 

Investment Opportunity Set (IOS) adalah suatu bentuk alternatif keputusan investasi oleh investor atau perusahaan 

yang berasal dari pihak luar perusahaan dalam bentuk investasi yang bervariasi (Jabar et al., 2024). Pengukuran 

IOS menggunakan MBVE dengan perhitungan sebagai berikut (Wiweko, 2019) : 

MBVE =  

c. Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manjerial adalah persentase jumlah saham yang dimiliki manajemen dari seluruh jumlah saham 

perusahaan yang dikelola (Krisnando & Sakti, 2019).Pengukuran kepemilikan manajerial menggunakan 

perhitungan sebagai berikut (Krisnando, 2019) : 

KM =  

c. Dewan Direksi  

Direksi adalah organ perseroan yang berwenang dan bertanggung jawab penuh atas pengurus perseroan untuk 

kepentingan perseroan, sesuai dengan maksud dan tujuan perseroan serta mewakili perseroan baik di dalam 

maupun di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan anggaran dasar (UU No. 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan 

Terbatas). Pengukuran dewan direksi menggunakan perhitungan sebagai berikut : 

DD  = Jumlah Anggota Dewan Direksi 

d.Komite Audit  

Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris dalam 

membantu melaksanakan tugas dan fungsi Dewan Komisaris. Komite audit mempunyai peran yang pentin g dan 

strategis dalam hal memelihara kredibilitas proses penyusunan laporan keuangan, menjaga terciptanya sistem 

pengawasan perusahaan yang memadai serta dilaksanakannya good corporate governance. Pengukuran komite 

audit menggunakan perhitungan sebagai berikut : 

KA  = Jumlah Komite Audit Perusahaan 

 

d.Proporsi Dewan Komisaris Independen  

Dewan komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan direksi, anggota 

dewan komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan 

lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen atau bertindak sematamata untuk 

kepentingan perseroan (Mias & Alawiyah Tuti, 2020). Pengukuran proporsi dewan komisaris independen 

menggunakan perhitungan sebagai berikut : 

PDKI  =  

 

e. Kepemilikan Institusional  

Kepemilikan institusional adalah saham yang dimiliki oleh pemerintah, institusi berbadan hukum, institusi luar 

negeri, institusi keuangan, dana perwalian serta institusi lainnya pada akhir tahun. Pengukuran kepemilikan 

institusional menggunakan perhitungan sebagai berikut : 

KI  =  

 

 

4.  Hasil Dan Pembahasan    
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Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Berikut 

merupakan hasil penelitian mengenai pengaruh Investment Opportunity Set (IOS) dan Good Corporate Governance 

(GCG) terhadap kinerja perusahaan pada sektor teknologi yang terdaftar di BEI periode 2019 – 2023. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan uji regresi linear berganda dengan a = 5%. Hasil pengujian disajikan pada tabel 

berikut : 
 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 

  B Std. Error Beta     Tolerance VIF 

(Constant) -1,563 4,835  -,323 ,748   

Investment Opportunity Set -,118 ,039 -,378 -3,000 ,004 ,941 1,063 

Kepemilikan Manajerial 1,342 1,198 ,183 1,120 ,268 ,557 1,794 
Kepemilikan Institusional 1,765 1,152 ,277 1,533 ,131 ,456 2,193 

Dewan Direksi ,194 ,182 ,154 1,065 ,292 ,712 1,405 

Komite Audit -,059 1,651 -,006 -,035 ,972 ,462 2,166 

Proporsi Dewan 

Komisaris Independen 
,011 ,024 ,085 ,463 ,645 ,447 2,237 

 

(Sumber : Data Diolah 2024) 
 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut : 

Y = - 1,563 – 0,118 IOS + 1,342 KM + 1,765 KI + 0,194 DD – 0,059 KA + 0,011 PDKI + e 

 

Untuk melihat pengaruh Investment Opportunity Set (IOS), kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, 

dewan direksi, komite audit, dan proporsi dewan komisaris independen secara simultan dapat diamati dengan tabel 

berikut : 
Tabel 3. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

 

Model 
Sum of 

Squares 
           Df Mean Square            F            Sig. 

Regression 34,185 6 5,698 2,343 .044b 

Residual 128,876 53 2,432   

Total 163,061 59       

 

(Sumber : Data Diolah 2024) 

 

Berdasarkan hasil uji ini menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 2,343 dengan Ftabel 2,272. Artinya Fhitung > Ftabel 

(2,343 > 2,272) dan nilai signifikansi 0,044 < 0,05. Hasil tersebut mengungkapkan bahwa variabel X secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel Y. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh simultan yang 

signifikan antara Investment Opportunity Set (IOS), kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan 

direksi, komite audit, dan proporsi dewan komisaris independen terhadap kinerja perusahaan. 

 

Selanjutnya untuk uji T digunakan untuk menguji signifikan konstanta dari setiap variabel independennya. 

Berdasarkan hasil analisa diperoleh sebagai berikut: 
 

Tabel 4. Uji Hipotesis (Uji T) 

 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 

  B Std. Error Beta     Tolerance VIF 

(Constant) -1,563 4,835  -,323 ,748   

Investment Opportunity Set -,118 ,039 -,378 -3,000 ,004 ,941 1,063 
Kepemilikan Manajerial 1,342 1,198 ,183 1,120 ,268 ,557 1,794 

Kepemilikan Institusional 1,765 1,152 ,277 1,533 ,131 ,456 2,193 

Dewan Direksi ,194 ,182 ,154 1,065 ,292 ,712 1,405 
Komite Audit -,059 1,651 -,006 -,035 ,972 ,462 2,166 

Proporsi Dewan Komisaris 

Independen 
,011 ,024 ,085 ,463 ,645 ,447 2,237 

 

(Sumber : Data Diolah 2024) 
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Berdasarkan tabel pengujian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

a. Hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini adalah Investment Opportunity Set (IOS). Hasil uji t pada tabel 

diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,004 < 0,05. Maka jawaban hipotesis yaitu Ha diterima dan 

menolak Ho yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh Investment Opportunity Set (IOS) terhadap Kinerja 

Perusahaan. 

b. Hipotesis pertama (H2) dalam penelitian ini adalah Kepemilikan Manajerial. Hasil uji t pada tabel diatas 

menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,268 > 0,05. Maka jawaban hipotesis yaitu Ha ditolak dan menerima 

Ho yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja Perusahaan. 

c. Hipotesis pertama (H3) dalam penelitian ini adalah Kepemilikan Institusional. Hasil uji t pada tabel diatas 

menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,131 > 0,05. Maka jawaban hipotesis yaitu Ha ditolak dan menerima 

Ho yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja 

Perusahaan. 

d. Hipotesis pertama (H4) dalam penelitian ini adalah Dewan Direksi. Hasil uji t pada tabel diatas 

menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,292 > 0,05. Maka jawaban hipotesis yaitu Ha ditolak dan menerima 

Ho yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh Dewan Direksi terhadap Kinerja Perusahaan. 

e. Hipotesis pertama (H5) dalam penelitian ini adalah Komite Audit. Hasil uji t pada tabel diatas menunjukkan 

bahwa nilai signifikan 0,972 > 0,05. Maka jawaban hipotesis yaitu Ha ditolak dan menerima Ho yang 

menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Perusahaan. 

f. Hipotesis pertama (H6) dalam penelitian ini adalah Proporsi Dewan Komisaris Independen. Hasil uji t pada 

tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,645 > 0,05. Maka jawaban hipotesis yaitu Ha ditolak 

dan menerima Ho yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen 

terhadap Kinerja Perusahaan. 
 

 

5. Kesimpulan  
   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut : 

1. Investment Opportunity Set (IOS) berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan. 

2. Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan. 

3. Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan. 

4. Dewan Direksi tidak berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan. 

5. Komite Audit tidak berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan. 

6. Proporsi Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 
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